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Abstrak — Serangga hama adalah jenis serangga yang sangat
merugikan bagi tumbuhan maupun bagi manusianya, umumnya
serangga hama berpotensi merusak organ-organ tertentu pada
tumbuhan salah satunya pada tumbuhan cabai rawit. Tujuan
penelitian ini yaitu mengidentifikasi serangga-serangga hama
terthadap Tanaman Cabai Rawit (Capsicum fiutescens) yang berada di
Kabupaten Lima Puluh Kota. Pada penelitian ini menggunakan
metode shaking dengan cara langsung yaitu dengan ditangkap secara
langsung ataupun diamati di tempat. Dari penelitian tersebut
ditemukan beberapa serangga-serangga hama seperti Kepik (Riptortus
sp.), Walang Sangit (Leptocorisa sp.), Belalang (Locusta sp.), Kutu
Daun (Aphis sp.), Lalat Buah (Bactrocera sp.), dan Ulat (Spodoptera sp.).
Berdasarkan penelitian  tersebut didapatkan simpulan bahwa
serangga-serangga hama yang dapat merusak Cabai Rawit antara lain
Kepik (Riptortus sp.), Walang Sangit (Leptocorisa sp.), Belalang (Locusta
sp.), Kutu Daun (Aphis sp.), Lalat Buah (Bactrocera sp.) dan Ulat
(Spodoptera sp.). Serangga-serangga tersebut dapat merusak daun,
batang, dan akar Cabai Rawit sehingga pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tersebut terhambat bahkan mati.
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PENDAHULUAN
Indonesia  pada  umumnya
diketahui  sebagai negara  agraris

(Sebagian besar penduduknya sebagai
petani)  yang
kekayaan alam (Gulo, 2023), hal ini

sangat  mempunyai
dikarenakan negara Indonesia adalah
negara tropis yang berada di garis
khatulistiwa. Kabupaten lima puluh
kota adalah salah satu wilayah di

Indonesia yang dilewati oleh garis

khatulistiwa dan juga memiliki suhu
yang sejuk. Negara-negara  tropis
memiliki jenis keanekaragaman hayati
yang berlimpah dibandingkan dengan
negara non tropis (Suwarso et al,
2019). Keanekaragaman hayati ialah
segala bentuk keragaman makhluk
hidup baik hewan maupun tumbuhan,
tumbuhan yang bisa menjadi mata

mencarinya masyarakat adalah cabai

umumnya cabai yang diperjual belikan
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pada  pasar  tradisional = maupun
supermarket digolongkan dalam dua
jenis yaitu cabai kecil atau cabai rawit
(Capsicum  frustescens) dan cabai besar
atau cabai merah (Capsicum  annunn)

(Avison et al., 2007).

Cabai  rawit atau  (Capsicum
Sfrutescens  1..) ialah tumbuhan atau
tanaman yang berasal dari genus
Capsicum cabai ini tumbuh dan sangat
populer sebagai bumbu dapur atau
bumbu masakan di negara-negara
lainnya (Al Khaafidh et al, 2022).
Cabai rawit atau (Capsicum frustescens)
falah  tanaman  atau  tumbuhan
hortikultura dari famili Solanacea yang
mempunyai buah berwarna, rasa, serta
banyak kandungan gizi dan vitaminnya,
seperti protein, kalori, kalsium, lemak,
vitamin B1, vitamin C dan vitamin A
(Sabollah et al., 2020). Cabai rawit
(Capsicum ~ frustescens)  bisa  tumbuh
dengan bagus pada daerah dataran
rendah

maupun  dataran

tinggi,
Kabupaten lima puluh kota adalah
daerah yang memiliki suhu yang cocok
serta tanah yang subur untuk tanaman
cabal rawit dan tanaman cabai rawit
adalah jenis tanaman yang gampang
untuk dibudidayakan. Budidaya cabai
rawit  (Capsicum  frustescens) — bisa

membuka nilai ekonomis yang sangat

tingel bagli masyarakat bila dikelola

dengan sungguh- sungguh (Assagaf,
2017).

Cabai rawit (Capsicum frustescens)
umumnya digunakan sebagai bahan
masakan atau bumbu untuk hidangan
tertentu, rasa pedasnya lebuh tinggi dari
cabai merah membuat masyarakat
pecinta  pedas mengonsumsinya.
Umumnya pada tanaman terdapat
penyakit yang mengakibatkan tanaman
tersebut mati, penyakit-penyakit ini
biasanya disebabkan oleh serangga
hama yang mampu merusak organ-
organ pada tumbuhan seperti daun,
batang, maupun akar tumbuhan
tersebut. Serangga merupakan hewan
yang dapat ditemukan di mana saja,
mereka hampir hidup disemua habitat
baik perairan tawar, darat dan udara,
hal ini dikarena dia ialah hewan-hewan
yang ada pada bumi ini dengan
populasi yang banyak. Serangga atau
Insecta bisa hidup pada setiap daerah
terserial lengkap yang tersebar ke
semua daerah dengan tujuan mencari
dengan cara menyerap makanan
(Lembang & Erari, 2020). Serangga
dapat dikategorikan hama dikarenakan
mereka merusak atau merugikan suatu
tumbuhan, pada tanaman  cabai
serangga hama menyerang pada fase di

persemaian (sebelum tanam), pada fase

vegetatif, dan fase generatif (Di et al,
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2022). Oleh karena itu adapun tujuan
penelitian tersebut ialah
mengidentifikasi serangga-serangga
hama terhadap tanaman cabai rawit
(Capsicum frustescens) di kabupaten lima

puluh kota.

MATERIAL DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada
daerah perkebunan atau ladang cabai
rawit di Padang Kandi, Nagari VII
Koto Talago, Kabupaten Lima Puluh
Kota.

Subjek Penelitian
Subyek  penelitian ini  adalah
sejumlah serangga hama pada Tanaman

Cabai Rawit (Capsicum frutescens).

Alat dan Bahan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
jaring penangkap serangga pada 20

batang tumbuhan cabai rawit.

Prosedur Penelitian
Metode penelitian ini  yaitu

penangkapan  langsung  serangga-
serangga hama yang ada pada
tumbuhan cabai rawit. Data-data yang
diperoleh melalui wawancara pada
petani cabai rawit dan observasi
langsung, observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung hama yang

ada pada lahan cabai rawit. Hama yang

ditemukan didokumentasikan dengan

kamera dan selanjutnya diidentifikasi
jenis hamanya berdasarkan literatur.
Penggalian informasi juga dilakukan
untuk menggambarkan dan mengetahui

dampak dari serangan hama.

Analisis dan Interpretasi Data
Penelitian ini ialah penelitian

kualitatif melalui sejumlah tindakan

atau langkah. Data dideskripsikan

sesuai hasil temuan di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Padang Kandi adalah salah satu
jorong dari enam jorong lainnya,
jorong tersebut memiliki kisaran suhu
antara 24 derajat sampai 30 derajat
Celsius, dengan kelembaban rata-rata
90% dan tekanan udara 1.013hPa. pada
suhu tersebut umumnya tanaman cabai
dapat tumbuh dengan baik, Adapun
serangga-serangga hama yang ada pada

cabai rawit antara lain

Tabel 01. Daftar Serangga yang

ditemukan
No S::I;Za Nama ilmiah
1.  Kepik Riprortus sp.
2. Walang sangit  Lepfocorisa sp.
3. Belalang Locusta sp.
4. Kutu daun Aphis sp.
5. Lalat buah Bactrocera sp.
6. Ulat Spodoptera sp.

Dari hasil penelitian didapatkan
serangga-serangga yang menjadi hama

terhadap cabai rawit yang
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mengakibatkan tanaman cabai rawit
gagal panen. Serangga-serangga
tersebut umumnya merusak bagian
batang, daun, dan buah pada tanaman

cabal rawit, adapun serangga tersebut

sebagai berikut.

Kepik (Raptortus sp.)

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insecta
Order Hemiptera
Family Alydidae
Genus Reports
Species Riptortus sp.

Kepik  atau  Riptortus  sp.
mempunyai tubuh yang memanjang
dengan warna kuning coklat serta
mempunyai sayap (Bunga & Killa,
2022), pada betina tidak memiliki ciri-
ciri yang menonjol sedangkan pada
kepik  jantan ferumnya membesar
(Helwig et al., n.d.-a). Apabila makanan
kepik melimpah membuat populasi
kepik tersebut tumbuh serta meningkat
dengan cepat (Lady, 2021), tingginya
populasi  tersebut karena tersedia
makanan di lahan (Dirgayan et al.,

2021). Kepik dapat menyerang pada

bagian buah, pucuk daun dan tunas

atay akar tanaman dengan cara

mengisap cairan tanaman tersebut.
Bekas dari isapan  kepik  akan
meninggalkan gejala-gejala yang
berbentuk bercak kehitaman yang
diakibatkan oleh enzim melalui kelenjar
ludahnya. kelenjar ludah kepik mampu
menghasilkan ~ amilase, lipase dan
protese yang dapat membantu dalam
merombak jaringan pada tanaman.
Pada cabai rawit menyebabkannya
buahnya layu dan retak-retak akibatnya
dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan biji selanjutnya, buah
tersebut dapat digunakan kepik sebagai
tempat perkembangbiakannya yang
membuat buah busuk dan tidak bisa

dijual oleh petani.

Walang Sangit (Leptocorisa sp.)

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insecta
Order Hemiptera
Family Alydidae
Genus leptocorisa
Species Leptocorisa sp.
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Walang sangit dapat menyerang
tumbuhan pada bagian tungkai bunga
dan  buah  cabai  rawit  yang
mengakibatkan menguning (klorosis)
dan buah busuk (Firmansyah et al,
2022). Populasi Walang Sangit dapat
meningkat karena sumber makanan
cukup bagi perkembangannya (Sumini
et al., 2018). Walang Sangit ini dapat
menghisap cairan yang ada pada bulir
saat bulir memasuki fase matang pada
tanaman

akibatnya  cabai = rawit

kekurangan  nutrisi  terutama  di

permukaan  daun  atas.  Walang
Sangit ada di daun cabai rawit untuk
mencari  makanannya dan  bisa
mengeluarkan ~ bau  busuk  yang
berfungsi untuk menghindari dari
predatornya. Bau pada walang sangit
merupakan senjata baginya untuk
mempertahankan diri untuk hidup.
Walang sangit dapat merusak bagian
daun pada tumbuhan cabai dikarenakan
serangga ini memakan daun tersebut
dan mengeluarkan bau yang busuk

dapat daun yang dapat menghambat

proses fotosintesis.

Belalang (LLocusta sp.

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Order Orthoptera
Family Acrididae
Genus Locusta
Species Locusta sp.

Belalang ialah serangga dari
jenis herbivor yang tergolong dalam
Ordo Orthoptera  (Prakoso, 2017),
belalang dapat hidup diberbagai tipe-
tipe lingkungan seperti semak belukar,
hutan, lahan pertanian dan lingkungan
perumahan (S. D. Maharani, 2022).
Belalang bisa menyerang cabai rawit
pada daunnya dengan membuat lubang
di pinggiran daun (Indarjanto et al.,
2022), yang dapat merusak proses
fotosintesis ~ tanaman  cabai  rawit
(Cahyono et al, 2018). Akibatnya
timbul tepi daun mengeriting, warna
dipermukaan bawah daun, tepi daun
mengeriting serta melengkung ke
bawah (seperti sendok terbalik) (Anwar
et al, 2021) ataupun warna daun
berubah menjadi kecokelatan dan
ukurannya menyusut (Renfiyeni et al.,
2023). Belalang ialah salah satu
serangga yang seringkali ditemukan
pada  tanaman-tanaman  disekitar
pekarangan rumah dan keberadaan

belalang tidak mengancam manusia

tetapi dapat merusak tanaman.
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Kutu daun (Aphis sp.)

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classes Insekta
Order :  Hemiptera
Family :  Aphididae
Genus : Aphis
Species Aphis sp.

Aphis  sp. atau  kutu daun
mempunyai ukuran tubuh dengan
panjang serta antena, memiliki kornikel,
memiliki sayap serta warna tubuhnya
yang beragam seperti hijau, kuning dan
hitam (Oktahif Minanda, Bambang
Supeno, 2022) dan tidak memiliki
tuberkula antena (Y. Maharani et al,
2018) Aphis sp. ialah sebagai hama
diberbagai tanaman budidaya (Effendi
et al, 2019). Kutu daun memiliki
berukuran yang kecil, tubuhnya lunak,
dan biasanya hidup berkoloni (Helwig
et al., n.d.-b), mampu menghisap cairan
dibatang, daun, dan buah cabai rawit
sehingga  menyebabkan  hilangnya
nutrisi pada tanaman dan rusaknya sel-
sel serta jaringan (Fadhilah & Asti,
2019),  menimbulkan  gejala-gejala

seperti daun menggulung dan daun

yang kering (Kurniahu et al., 2020).
Gejala-gejala  yang sering muncul
akibat serangan kutu daun dapat
menyebabkan pertumbuhan tanaman
cabal rawit terganggu (Anggraini et al.,
2018), kutu daun sering ada didaun,
cabang, batang dan tangkai buah
tumbuhan cabai rawit (Riyanto et al.,
2016), ketersediaan makanan pada
bagian tersebut dapat mendukung
meningkatnya populasi kutu daun

(Farhan et al., 2021).

Lalat buah (Bactrocera sp.)

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Order : Diptera
Family Tephritidae
Genus Bactrocera
Species Bactrocera sp.

Lalat buah atau bactrocera ialah
serangga dari Ordo Diptera serta
(Chahyadi &
Rayvondacande, 2022). Lalat buah

Famili  Tephritidae
betina meletakkan telur dipermukaan

daging buah (Tahir et al., 2018) telur

tersebut akan menjadi larva yang dapat
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merusak tanaman cabai rawit dengan
cara memakan daun tanaman (Arsi et
al.,, 2021), Lalat buah ialah serangga
hama yang dapat menyerang buah dan
sayuran (Lengkong & Rante, 2019).
Hama lalat buah dapat merugikan
petani cabai rawit dapat menyerang
langsung seperti buah menjadi busuk,
bentuk buah tidak normal, (Yordania et
al., 2022), serangan dari lalat buah
sering  ditemukan pada buah masak
schingga para petani tidak dapat

menjualnya ataupun mengkonsumsinya

langsung.

Ulat (Spodoptera sp.)

Kingdom Animalia
Phylum Arthropoda
Classis Insekta
Otder Lepidoptera
Family Noctuidae
Genus Spodoptera
Species Spodoptera sp.

Ulat merupakan tahapan dari
kupu-kupu yaitu larva dari golongan
ordo lepidoptera, ulat merupakan hama
paling banyak yang menyerang daun

pada tumbuhan, umumnya daun yang

diserah adalah daun yang masih muda.
Pada tanaman cabai ulat memakan
daun cabai rawit sampai bolong-bolong
akibatnya mengganggu

fotosintesis tumbuhan dan ulat juga

proses

bisa memakan hampir seluruh daun
pada  tanaman. Ulat umumnya
menyerang tumbuhan pada malam hari
atau disaat matahari teduh, pada
matahari terik ulat akan berlindung di
balik mulsa. Ulat daun umumnya
sangat aktif pada malam hari yang akan
memakan pangkal batang serta tangkai
daun tanaman cabai rawit muda dan
dampaknya tanaman muda tersebut
roboh dengan gejala serangannya
ditandai dengan  bolong-bolongnya
tanaman pada pangkal batang dan daun
tanaman cabai rawit. Tanaman cabai
rawit menjadi roboh dengan kerugian

tanaman muda mati sebesar 75 - 90%

dari bibit yang ditanam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  dari  hasil-hasil

penelitian didapatkan jenis-jenis
serangga hama bagi pertanian tanaman
cabal rawit di antaranya jenis serangga
kepik  (Reptortus sp.), walang sangit
(Leptocorisa sp.), belalang (Locusta sp.),
kutu daun (Aphis sp.), lalat buah
(Bactrocera sp.), dan ulat (Spodoptera sp.).

Umumnya serangga tersebut merusak

pada bagian batang, daun serta buah
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pada tanaman cabai rawit sehingga
terjadinya perubahan bentuk pada
bagian-bagian tersebut, seperti daun
yang menggulung dan buah yang
busuk. Busuknya buah pada tanaman
cabai mengakibatkan gagal panen dan
kerugian yang sangat besar terdapat

pendapatan para petani cabai rawit.
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